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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Analisis Pendapatan Perempuan Pedagang Tanaman Hias di Noelbaki 

Kecamatan Kupang Tengah Pada Masa Pandemi Covid-19 dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Usaha Tanaman Hias sebagai salah satu usaha yang diperankan oleh 

perempuan dengan status sebagai ibu rumah tangga. Usaha ini bertujuan 

untuk menambah jumlah penghasilan keluarga dan untuk 

mengembangkan hobi tanaman hias .perempuan juga memiliki peran 

ganda sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai pencari nafkah. 

2. Pendapatan Pedagang tanaman hias di Desa Noelbaki selama masa 

pandemi mengalami  perbedaan dengan sebelum pandemi covid-19. Hal 

ini berdasarkan besaran pendapatan yang diperoleh oleh responden 

melalui usaha tanaman hias. Pendapatan Pedagang Tanaman Hias 

sebelum adanya pandemi covid-19 rata-rata 1.870.333, dan Pendapatan 

selama pandemi covid-19 dengan rata-rata 550.000, dengan minimum 

Rp.200.000/bulan dan maksimum 4.500.000/bulan. Bervariasinya 

pendapatan yang diperoleh oleh responden dipengaruhi oleh jumlah 

pembeli yang semakin berkurang dibandingkan dengan sebelum adanya 

pandemi covid-19”.Bervariasinya pendapatan yang diperoleh oleh 
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responden dipengaruhi oleh jumlah pembeli yang semakin berkurang 

dibandingkan dengan sebelum adanya pandemi covid-19. 

6.2 Saran 

1. Untuk para pedagang perlu menjaga relasi yang baik melalui komunikasi 

dan kenyamanan dalam melayani konsumen/pembeli bunga. 

2. Pedagang bunga harus tetap menjaga ditempat jualan sehingga tidak 

menyulitkan pembeli ketika berkunjung. 

3. Perlu adanya media penjualan secara online atau marketplace.  

4. Para pedagang harus menyediakan lahan parkir di tempat penjualan 

tanaman hias, agar tidak mengganggu aktivitas kendaraan lain yang lewat 

dijalan raya, dan untuk menghindari terjadinya kecelakaan.  

5. Bagi para pedagang harus menyediakan jenis bunga yang banyak 

diminati oleh para konsumen. 
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